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PENGANTAR EDISI 10 
IRGSC NTT Research focus adalah publikasi regular yang berisikan ringkasan penelitian 
tentang NTT yang mutakhir yang dikombinasikan dengan berita dari tiga media harian 
utama di NTT yakni Pos Kupang, Timor Express dan Victory News. Fokus dari NTT Research 
Focus adalah pada isu kesehatan, pangan, nutrisi, risiko, dan air. Terkait rangkuman berita di 
bawah ini, diharapkan agar pembaca melakukan validasi dari kliping berita yang 
dimaksudkan [Lihat juga keterangan penerbitan di halaman 23 ]. 
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MBR  : Masyarakat Berpenghasilan Rendah  

NTT  : Nusa Tenggara Timur 

Puskesmas : Pusat Kesehatan Masyarakat 

Pitrad  : Pijat tradisional  

Pemprov : Pemerintah Provinsi 

PDAM  : Perusahaan Daerah Air Minum 

RSUD  : Rumah Sakit Umum Daerah 

RSK  : Rumah Sakit Kristen  

TTU  : Timor Tengah Utara  

 

 

 

1. Layanan Puskesmas Wai Rara Memprihatinkan 

Victory News: Selasa, 31 Desember 2013 (halaman 11) 

 

Pelayanan puskesmas Wai Rara di Kecamatan Mahu, Kabupaten Sumba Timur sangat 

memprihatinkan. Pasalnya tidak setiap hari ada petugas pelayan kesehatan di 

puskesmas tersebut. Akibatnya, masyarakat Kecamatan Mahu kecewa dan meminta 

Pemkab Sumba Timur untuk menertibkan perilaku dan meningkatkan disiplin para 

pelayan kesehatan di Puskesmas Wai Rara. Bahkan warga yang sakit akhirnya pasrah 

dan lebih memilih berobat ke dukun. Karena jarak tempuh dari beberapa desa ke 

puskesmas Wairara cukup jauh dan menyita tenaga ekstra. Dan ketika tiba di 

puskesmas tidak ada petugas. Tokoh masyarakat Desa Wai Rara, Kecamatan Mahu, 

Hamba Panggeri kepada VN Senin (30/12) di Waingapu mengatakan, sejak Kecamatan 

Mahu mekar dari Kecamatan Induk Paberiwai pada tahun 2007 lalu hingga saat ini 

pelayanan kesehatan di Puskesmas Wai Rara justru menambah penyakit bagi pasien.  

saat pasien mendatangi puskesmas, kadang tidak ada petugas medis. Kalaupun ada, 

mereka hanya bertumpuk di polindes. Hal tersebut menambah beban psikologis bagi 

para pasien yang merindukan pertolongan medis. Menurut Pangeri, pada 22 Desember 

lalu, isterinya sakit demam dibawa ke puskesmas untuk mendapatkan pelayanan. Tapi 

tidak seorangpun petugas medis berada di puskesmas tersebut, sehingga akhirnya 

kembali ke rumah. Dia juga mengaku bahwa bukan hanya saat itu saja puskesmas 

terlihat kosong. “Percuma saja bangun puskesmas tapi kadang ada perawat dan bidan, 

kadang kosong tanpa perawat. Mereka bilang karena libur Natal dan Tahun Baru, tapi 

sebelum Natal sudah biasa Puskesmas kosong. Masyarakat datang dari desa Laihiru 

harus jalan kaki jauh, pulang tidak dapat apa-apa karena tidak ada petugas,”bebernya.   
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2. Ibu Hamil di Terang Kesulitan 

Pos Kupang: Rabu, 18 Desember 2013 (halaman 21) 

 

Para ibu hamil dan ibu melahirkan di Terang, Desa Golo Sepang, Kabupaten Manggarai 

Barat kini kesulitan. Mereka tidak bisa mendapatkan pelayanan di sarana kesehatan 

setempat karena di puskesmas pembantu (pustu) yang ada tidak tersedia tenaga bidan. 

Untuk mendapatkan pelayanan, ibu-ibu hamil dan yang melahirkan di wilayah itu harus 

ke desa tetangga, yakni di Lando, Desa Mbuit, dengan jarak tujuh kilometer karena 

hanya di desa itu yang ada tenaga bidan. Kepala Dinas Kesehatan Manggarai Barat, dr 

Imaculata Djelulut,M.Kes mengakui, kekurangan tenaga bidan bukan hanya di Terang 

tetapi di banyak tempat di wilayah Manggarai Barat.  

3. Pelayanan RSUD Lewoleba Buruk 

Victory News: Sabtu, 28 Desember 2013 (halaman 14) 

Pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lewoleba di Kabupaten 

Lembata belakangan ini kian memburuk. Sejumlah pasien yang berobat ke rumah sakit 

diterlantarkan karena para bidan dan perawat ada yang tidak masuk kerja. Para bidan 

dan perawat dikabarkan tidak masuk kerja karena dana jasa pelayanan maupun insentif 

daerah yang menjadi hak mereka diduga disunat oleh pihak RSUD Lewoleba. Hal ini 

membuat para medis melakukan aksi mogok kerja beberapa waktu lalu. Yanti Blion, 

salah satu warga Waikomo, kelurahan Lewoleba Barat Kecamatan Nubatukan, Lembata, 

Jumat (27/12) mengungkapkan kekesalan terhadap pelayanan medis di RSUD Lewoleba. 

Blion adalah salah satu ibu dari anak prematur yang menjadi korban karena 

ditelantarkan oleh paramedis. Blion mengatakan sejak pagi menunggu untuk melakukan 

donor darah karena anaknya yang dilahirkan prematur sehingga harus membutuhkan 

tambahan darah. Namun sudah beberapa jam menunggu, paramedis yang bertugas di 

unit transfusi darah tak kunjung datang. “Setelah partus, bidan mereka sudah sarankan 

kami cari orang untuk donor. Kami sudah dapat orang untuk donor, tetapi perawat dan 

bidan mereka di unit transfusi darah tidak ada, jadi kami masih tunggu. Sedangkan anak 

saya sudah sangat lemas dan harus cepat mendapat pertolongan. Kami sudah tunggu 

dari tadi, tetapi belum ada perawat dan bidan yang muncul. Kita minta mereka jangan 

telantarkan dan korbankan pasien,” ujar Blion. Ia mengharapkan kepada pihak 

manajemen RSUD Lewoleba agar segera menyelesaikan masalah di internal RSUD, 

sehingga tidak berdampak pada pelayanan publik dan masyarakat tidak menjadi korban 

dalam masalah ini. 
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4. Pasien Cuci Darah Kejang-kejang Jika Listrik Padam di RSU Johannes 

Pos Kupang: Senin, 30 Desember 2013 (halaman 3) 

Listrik yang sering padam belakangan ini membuat manajemen RSUD Prof. WZ 

Johannes Kupang resah dan khawatir. Pasalnya kondisi pasien yang menjalani cuci 

darah di bagian hemodialisa (HD) akan terganggu, bahkan bisa kejang-kejang. Demikian 

disampaikan Wakil Direktur Bidang Pelayanan RSUD Johannes, Damita Palalangan, saat 

menerima kunjungan kerja anggota DPRD NTT, Daud Saleh Ludji dan Jimmy Sianto, 

Senin (23 Desember 2013) lalu. Menurut Damita, ketika listrik padam dan menyala lagi, 

mesin cuci darah yang sedang beroperasi membutuhkan waktu sekitar 15 menit untuk 

penyesuaian. jika dalam sehari listrik padam lebih dari sekali tentu akan mengganggu 

pasien. Menanggapi keluhan ini, anggota DPRD NTT Daud Saleh Ludji mengatakan 

Pemerintah Provinsi NTT telah menyetujui penambahan enam unit UPS (Uniterruptible 

Power Supply) untuk RSUD ini. Diharapkan dengan adanya UPS bisa membantu menjaga 

keselamatan alat jika listrik padam secara tiba-tiba. Selain masalah listrik, Damita juga 

mengeluhkan kesulitan air bersih untuk menunjang pelayanan mereka di sejumlah unit. 

Damita menjelaskan, semua unit membutuhkan air, terutama unit hemodialisa atau 

pencucian darah, juga unit operasi.  

5. Sampah, ‘Lagu Wajib’ di Kupang 

Pos Kupang Minggu, 29 Desember 2013 (halaman 15) 

Masalah sampah di Kota Kupang selalu dilitanikan setiap tahun. Diibaratkan sebuah 

‘lagu wajib’ yang selalu digaungkan masyarakat. Buktinya, di mana-mana masih sering 

terlihat tumpukan sampah yang berhari-hari tidak terangkat mobil sampah. Bahkan 

tumpukan sampah yang berbau tidak sedap itu semakin ‘merajalela’ lantaran bak-bak 

sampah yang ada di sejmlah tempat di wilayah Kota Kupang ini sudah ‘diratakan’ alias 

dibongkar tanpa alasan yang jelas. Akibatnya, sampah yang sudah menumpuk 

berserakan dan menjadi pemandangan tak sedap di wilayah Kota Kupang. Bau 

menyengat, tak sedap, tercium saat melewati tumpukan sampah itu. Terlebih pada 

bulan Desember 2013 ini, beberapa masyarakat Kota Kupang yang ditemui di tempat 

berbeda mengaku, sejak tanggal 24 Desember hingga 27 Desember atau 4 hari, 

tumpukan sampah belum juga diangkut petugas. Bahkan warga jalan perintis 

kemerdekaan III, tepatnya di samping Warung Abadi, mengaku sudah tiga minggu 

petugas kebersihan tidak mengangkut sampah yang ada di depan rumahnya. Ke 

manakah petugas kebersihan sampah? Setiap bulan warga Kota Kupang membayar 

retribusi sampah Rp.2500 per Kepala Keluarga (KK), yang dibayarkan bersamaan saat 

membayar rekening air. Pemerintah Kota Kupang pun sudah menambah jumlah armada 

mobil sampah, bahkan petugas kebersihan pun sudah ditambah. Namun masalah 

sampah belum juga bisa diatasi. Masalahnya di mana? Masih bisakah Kota Kupang 
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menyandang gelar Kota ‘Green and Clean’ sementara masalah sampah masih 

‘mewarnai’ sudut-sudut Kota Kupang? Dan, sampai kapankah masalah sampah di Kota 

Kupang ini bisa diatasi oleh masyarakat dan Pemerintah Kota Kupang? Walikota 

Kupang, Jonas Salean dan Wakil Walikota Kupang, dr. Herman Man, ‘ditantang’ untuk 

segera mengatasi masalah sampah di Kota Kupang.  

6. Warga Keluhkan Sampah RSUD 

Victory News: Kamis, 19 Desember 2013 (halaman 15) 

 

Warga Kelurahan Oetete, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang yang tinggal di sekitar 

kompleks RSUD WZ Johannes Kupang, terutama di dekat instalasi Pemulasaran Jenazah 

(IPJ) mengeluhkan bau busuk dari sampah rumah sakit. Yosef Fahik, warga Oetete 

mengatakan, sampah yang menumpuk di samping IPJ RSUD Kupang terdiri atas sampah 

medik dan non medik. Sampah-sampah itu dibiarkan tersebar tanpa diisi dalam 

kantung. Akibatnya, sampah menebarkan bau busuk dan menjadi sarang lalat. Dia 

sudah berulang kali menyampaikannya kepada manajemen rumah sakit. Dihadapannya, 

KTU rumah sakit berjanji akan menindaklanjuti laporan dan memerintahkan bagian 

sanitasi untuk membersihkannya. Sayangnya, hingga kini sampah rumah sakit tidak 

pernah dibersihkan.  

7. RSUD Kupang Kesulitan Penuhi Kebutuhan Air 

Victory News: Sabtu, 28 Desember 2013 (halaman 15) 

Manajemen RSUD WZ Johannes Kupang mengaku kesulitan air untuk menunjang 

pelayanan mereka di sejumlah unit. Demikian disampaikan Wakil Direktur Bidang 

Pelayanan RSUD, Damita Palalangan, saat menerima kunjungan kerja anggota DPRD 

Provinsi NTT, Daud Saleh Ludji dan Jimmy Sianto belum lama ini. Menurut Damita 

semua unit membutuhkan air terutama unit hemodialisa (HD) atau pencucian darah 

juga unit operasi. Khusus untuk semua unit cuci darah sendiri dalam sehari bisa 

membutuhkan air sekitar lima hingga enam tangki, untuk melayani sekitar 20 orang 

pasien. “Sementara mobil tangki yang dimiliki RSUD hanya dua unit yang harus 

melayani seluruh kebituhan air di RSUD ini,” jelasnya.  

8. Pitrad Diduga Ikut Sebarkan HIV/AIDS 

Victory News: Senin, 23 Desember 2013 (halaman 8) 

 

Pijat tradisional yang tumbuh subur di Kota Kupang diduga menyebarkan HIV/AIDS. 

Pemerintah harus bekerja sama dengan semua komponen untuk mematikan 
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penyebaran virus itu. “Pemerintah terus aktif melakukan kampanye dan pembagian 

kondom gratis dilokalisasi dan tempat pijat. Karena tempat pitrad diduga ikut 

menyebarkan HIV/AIDS di Kota Kupang,” ujar Wakil Wali Kota (wawali) Kupang 

Hermanus Man. Wawali Herman mengatakan, pemerintah akan terus memberikan 

perhatian dalam mengingatkan masyarakat terhadap bahaya HIV/AIDS. Pemerintah 

juga terus aktif melakukan kampanye dan pembagian kondom di tempat lokalisasi dan 

juga menghentikan sementara (moratorium) perizinan pendirian panti pijat tradisional 

(pitrad). Dia menuturkan, sambil moratorium, para pekerja di pitrad dilakukan tes 

infeksi menular seksual (IMS), untuk mengetahui benar atau tidak para pekerja tertular 

penyakit seksual. “Saat ini tim sedang melakukan investigasi untuk mencari tahu 

kebenaran aktivitas ganda benar terjadi atau tidak,” katanya.  

9. Insenerator RSUD tak berfungsi 

Victory News: Selasa, 17 Desember 2013 (halaman 13) 

 

Tempat pengelolaan sampah dan limbah media (insenerator) di RSUD Lewoleba 

Kabupaten Lembata tidak berfungsi akibat tidak dirawat dengan baik. Kondisi ini, justru 

sangat mengganggu pelayanan kesehatan di RSUD itu. pantauan VN, Senin (16/12), 

sampah maupun limbah para pasien berupa botol, spoit, botol infus, dll, dibiarkan 

berserakan di tempat tersebut. Kondisi RSUD Lewoleba terlihat kumuh, akibat 

insenerator yang tidak dapat dimanfaatkan. PLT Direktur RSUD Lewoleba Yusuf 

Lamabelwa mengatakan, pihaknya sudah menganggarkan pada tahun 2014 mendatang 

untuk mengadakan sebuah insenerator baru, yang menggunakan solar.  

10. Karyawan RSK Lindi Mara Ancam Mogok 

Pos Kupang: Senin, 23 Desember 2013 (halaman 13) 

 

Sekitar 150 orang lebih karyawan di Rumah Sakit Kristen (RSK) Lindi Mara Waingapu, 

Sumba Timur, mengancam mogok kerja. pasalnya, para tenaga medis tersebut hingga 

saat ini belum mendapat Tunjangan Hari Raya (THR). Ancaman tersebut dilakukan pada 

hari Natal 25 Desember 2013. Sumber Pos Kupang di Waingapu, Jumat (20/12) pagi, 

mengatakan, biasanya uang THR itu diterima para medis setiap pertengahan Desember, 

namun tahun ini THR belum dibagikan. Sumber itu mengatakan, para karyawan sudah 

berulang kali menanyakan THR itu kepada manajemen, namun jawaban yang diberikan 

tidak memuaskan. Wakil Direktur RSK Lindi Mara, Stef Makambombu, didampingi KTU, 

Florensa Kaka, di ruang kerjanya, Sabtu (21/12), membenarkan jika pihaknya belum 

memberikan THR kepada seluruh karyawan. Hal ini disebabkan kondisi keuangan rumah 

sakit tersebut tidak memungkinkan. “Kami bukan tidak mau memberikan THR, tapi 
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belum bisa diberikan. Kami ini rumah sakit swasta, yang juga melayani pasien 

jamkesmas,” jelas Florensa. Dia menyebut salah satu penyebab tidak terbayarnya THR 

untuk ratusan karyawan disebabkan oleh klaim dana jamkesmas belum dicairkan. Hal 

ini sudah berlangsung sejak September hingga November lalu belum juga dibayarkan,” 

tegas Florensa.     

11. RSUD Ruteng Jadi BLUD 

Victory News: Sabtu, 21 Desember 2013 (halaman 13) 

 

RSUD Ruteng resmi naik status menjadi BLUD RSUD Ruteng bertepatan dengan ulang 

tahun ke-55 Provinsi NTT, Jumat (20/12). Bupati Manggarai Christian Rotok menegaskan 

perubahan status tersebut dimaksudkan agar pelayanan kesehatan di BLUD RSUD 

Ruteng berorientasi pada kepuasan pelanggan/pasien. “Saya tidak butuh orang-orang 

oportunis yang membeda-bedakan pelayanan. Mana yang keluarga dan mana yang 

bukan. Mana yang bayar tunai dan mana yang jamkesmas. Mana yang berdompet tebal 

dan mana yang bersaku kosong,” tegas Rotok. Dengan peningkatan status tersebut, 

BLUD RSUD Ruteng lebih otonom dalam pengelolaan keuangan sehingga penyediaan 

barang dan jasa demi peningkatan pelayanan lebih mudah tanpa mengutamakan 

semangat mencari keuntungan.  

12. Dinkes NTT Sosialisasi Puskesmas Reformasi 

Victory News: Sabtu, 21 Desember 2013 (halaman 13) 

Dinas Kesehatan Provinsi NTT melakukan sosialisasi Program Reformasi dan Identifikasi 

bertempat di aula kantor Camat Aesesa, Kamis (29/12). Camat Aesesa Elias Tae 

mengatakan, sejak tahun 2011 pelaksanaan kegiatan reformasi telah berjalan di 14 

kabupaten/kota di NTT. Reformasi pelayanan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan dasar yang melibatkan peran aktif masyarakat dan para bidan 

desa guna melakukan sosialisasi bersama masyarakat. Donatus Melakh dari Dinas 

Kesehatan Provinsi NTT mengatakan, dalam pelaksanaan puskesmas reformasi 

dilaksanakan tiga tahap yakni tahap persiapan dan membangun komitmen reformasi, 

pelatihan tim fasilitator di tingkat kabupaten, dan sosialisasi kegiatan.  

13. Tak Penuhi Syarat, RSUD Johannes Terancam Ditutup 

Victory News: Senin, 30 Desember 2013 (halaman 15) 

Kondisi berbagai fasilitas RSUD akan ditata dan ditingkatkan mulai tahun 2014. Februari 

mendatang RSUD akan mengikuti akreditasi standar pelayanan sesuai amanat UU 

Rumah Sakit. Jika tak mampu memenuhi syarat akreditasi maka Departemen Kesehatan 
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akan mengeluarkan rekomendasi penutupan rumah sakit. “Kita punya akreditasi 

standar pelayanan itu sudah expired Februari kemarin (2013), maka harus diakreditasi 

ulang tahun depan. Untuk lulus akreditasi ada beberapa persyaratannya yang harus 

dipenuhi seperti aksesibilitas dalam rumah sakit. Sistem akreditasi ini mengacu pada 

sistem orientasi pasien dan keamanan pasien,” jelas Wakil Direktur (Wadir) Umum dan 

Keuangan RSUD WZ Johannes Kupang dr. Yudith M Kota kepada VN, Jumat (27/12). 

Dikatakannya, tim assesor akan melakukan survey pada Januari mendatang. Bahkan, 

tim assesor akan meminta pendapat pasien terkait pelayanan rumah sakit. Jika RSUD 

dinyatakan tidak memenuhi standar pelayanan, maka ancaman terberat yaitu harus 

ditutup. “Artinya kan tidak layak maka ancamannya ditutup,” ujar Yudith. Dijelaskannya, 

akses RSUD WZ Johannes Kupang saat ini harus dilakukan pembenahan, seperti instalasi 

kabel yang tak teratur, kondisi jalan yang terjal menuju poli, pintu harus terbuka dua 

arah, dan berbagai persyaratan lainnya. “Kita akan lakukan pembenahan sambil 

menjalankan tugas untuk melayani pasien,” kata Yudith. 

14. Dinkes Kurang Sosialisasi Jamkesmas 

Victory News: Sabtu, 28 Desember 2013 (halaman 14) 

Dinas Kesehatan Kabupaten Sikka dinilai kurang menyosialisasikan kepada masyarakat 

tentang Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas), dan Jaminan Kesehatan Daerah 

(Jamkesda). Pasalnya, fakta yang ditemukan, masyarakat lebih banyak menggunakan 

surat keterangan tidak mampu (SKTM) pada saat berobat. Hal ini akan menambah 

beban pada keuangan daerah. Demikian disampaikan anggota SPRD Sikka Ni Made 

Griyastuti Tirta kepada VN, Jumat (27/12) terkait meningkatnya masyarakat yang lebih 

memilih untuk menggunakan SKTM pada saat berobat. “Setiap kali kita turun di 

masyarakat, persoalan yang sangat urgent yang selalu dipersoalkan masyarakat adalah 

salah satunya kesehatan. Karena tidak banyak masyarakat yang mengetahui adanya 

Jamkesmas, sehingga kalau berobat ke rumah sakit selalu meminta SKTM dari Desa atau 

Kelurahan untuk berobat. Pemerintah sadar atau tidak, semakin banyak pengguna 

SKTM maka semakin besar beban keuangan daerah yang dikeluarkan untuk kesehatan, 

padahal ada program dari kementrian kesehatan yaitu Jamkesmas yang dibiayai oleh 

Pusat,” kata Ni Made Griyastuti. Menurut Ni Made, seharusnya pemerintah menyadari 

kondisi keuangan daerah yang sangat kecil sehingga memanfaatkan secara maksimal 

seluruh program Pemerintah Pusat yang masuk ke daerah. Dengan demikian, keuangan 

daerah dapat dimanfaatkan untuk program prioritas lainnya yang tidak dibiayai oleh 

Pusat. Direktur RSUD TC Hillers Junaidi Sinaga secara terpisah mengakui, pada 

umumnya pasien yang menghuni kelas III dan kelas II di RSUD TC Hillers didominasi oleh 

masyarakat yang menggunakan kartu dana sehat dan SKTM. 
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15. Jasa Pelayanan Medis Diduga Disunat 

Victory News: Jumat 27 Desember 2013 (halaman 13) 

Jasa pelayanan tenaga medis di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lewoleba, di 

Kabupaten Lembata diduga disunat pihak manajemen RSUD. Menyikapi masalah ini, 

para bidan dan perawat melakukan mogok kerja. Akibat aksi mogok, pelayanan di 

rumah sakit sempat mogok (pantauan VN). Di ruang kebidanan misalnya, tak terlihat 

ada petugas medis. Aktivitas pelayanan pun tidak berjalan seperti biasanya. Beberapa 

tenaga medis mengungkapkan ada kerancuan dalam perhitungan jasa pelayanan. 

Tenaga medis di beberapa unit RSUD Lewoleba seperti di ruang FK (kebidanan), bagian 

anak dan Komite keperawatan, hingga saat ini belum dibayar jasa pelayanannya, 

terhitung sejak Agustus lalu. Sedangkan jasa pelayanan tenaga medis di beberapa unit 

sudah dibayar. Namun setelah dilakukan perhitungan, jumlahnya tak sesuai standar 

yang ditentukan sesuai Peraturan Bupati Lembata. Potongan jasa pelayanan tiga 

persen, juga didapatkan oleh pihak manajemen RSUD Lewoleba. Berdasarkan daftar 

bayar, satu tenaga medis harus dibayar Rp. 2 juta. Tetapi terjadi selisih dengan 

perhitungan pada saat realisasi. “Saya sudah menyampaikan kepada direktur, tetapi 

pernyataan direktur : mau ambil uang dari mana. Ada SMS dari teman-teman, mereka 

tidak mau masuk kerja sore dan malam, tetapi mereka hanya masuk pada pagi hari. 

Saya sudah sampaikan ke teman-teman, tolong jangan korbankan pasien. Namun 

mereka menjawab, kalau ibu mau jaga ya jaga sendiri. Direktur juga menjawab kepada 

saya, kalau mereka mau mogok, kembali pada pribadi mereka masing-masing.” ungkap 

salah satu kepala ruangan. Mereka juga mengatakan ada ketidaksamaan dalam realisasi 

jasa pelayanan. SK yang dipakai tim remunarasi RSUD Lewoleba pun diragukan. 

Pasalnya, ada beberapa SK yang dikeluarkan oleh direktur RSUD Lewoleba. Namun SK 

Direktur yang menjadi dasar untuk membayar jasa pelayanan paramedis ini belum 

dijelaskan secara transparan. “SK pakai yang mana kita tidak tahu. Karena banyak SK 

yang dikeluarkan Direktur. Alasan mereka, uang tersebut sudah dikirim langsung ke 

masing-masing rekening kepala ruangan. Ada kesenjangan perhitungan, selisihnya jauh 

sesuai yang ditentukan oleh SK. Tim remunarasi sudah mengeluarkan daftar hitungan ke 

masing-masing ruangan,” ujarnya. Sementara Direktur RSUD Lewoleba Yoga Aditya 

kepada wartawan membantah ada aksi mogok yang dilakukan paramedis. Ia mengakui, 

belum mendapat laporan terkait aksi mogok tersebut. Dia menjelaskan, jasa pelayanan 

dibagi sesuai yang ditentukan SK. “Kita tidak mungkin membagi ada yang kurang dan 

ada yang lebih, karena bisa menimbulkan protes. Ini sarjana profesi. Kita disumpah. 

Kalau ada tenaga medis yang mogok, ini kembali ke pribadi masing-masing. kalau 

mereka ancam mogok, kita lihat saja. Semua berjalan dengan aturan. Kalau Peraturan 

Bupatinya seperti itu, kita tidak bisa melanggar. Ada Perbup-nya, ada Peraturan 

Pemerintahnya. Kita bayar sesuai Perbup,” ujar Aditya. Aditya menambahkan, jika 



 

  IRGSC FHNRW Edisi 10 NTT Research Focus 010 11 

 

terjadi selisih atau kekurangan dalam realisasi jasa pelayanan, maka tidak boleh 

mempersalahkan pihak manajemen. 

16. Pemprov Terapkan Kawasan Bebas Rokok 

Victory News: Selasa, 31 Desember 2013 (halaman 15) 

 

Upaya menyelamatkan generasi muda NTT terus dilakukan. Salah satunya lewat 

penerapan kawasan bebas rokok atau kawasan tanpa rokok. Karena itu, tahun 2014 

mendatang, Pemprov NTT berencana menerapkan kawasan bebas rokok. Penerapan 

aturan itu untuk melindungi kelompok pasif dari bahaya rokok. Di NTT, Flores Timur 

menjadi satu-satunya kabupaten yang telah menerapkannya melalui peraturan bupati. 

“Kita di provinsi juga akan upayakan awal tahun ini, kita akan meminta gubernur untuk 

membuat peraturan gubernur tentang kawasan tanpa rokok. Itu harus dibuat karena 

hal itu merupakan amanat undang-undang,” jelas Kabid Kesehatan Masyarakat Dinkes 

NTT drg Mindo Sinaga kepada VN. Bagi perokok, Pemprov akan menyiapkan ruangan 

khusus sehingga tidak mengganggu orang lain. Penerapan aturan tersebut, kata Sinaga 

akan diikuti dengan sanksi. Untuk itu ia berharap rentang waktu sosialisasi yang akan 

dijalankan dapat diikuti secara baik oleh seluruh elemen masyarakat. “Misalnya di 

puskesmas kedapatan ada pegawai yang langgar, maka akan kami tindak sesuai 

ketentuan undang-undang,” tegasnya. Penerapan peraturan itu tidak mungkin dapat 

menghilangkan kebiasaan merokok masyarakat. namun, diharapkan dapat mengurangi 

jumlah perokok dan menyelamatkan kelompok masyarakat yang tidak merokok.    

17. Tenaga Kesehatan NTT Mulai Tercukupi 

Victory News: Jumat 27 Desember 2013 (halaman 15) 

Spirit untuk membangun pendidikan kesehatan di NTT menunjukkan hasil karena sesuai 

data nasional, dari 33 provinsi NTT menempati urutan delapan dalam hal pemenuhan 

tenaga kesehatan. Pencapaian ini seyogyanya terus ditingkatkan untuk memberikan 

pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat. Demikian penjelasan Kadis 

Kesehatan NTT dr Stef Bria Seran pekan lalu. Dikatakannya, pencapaian ini tidak 

terlepas dari peran berbagai peguruan tinggi swasta. Apalagi saat ini sekolah tinggi 

kesehatan semakin banyak di NTT. “Kita patut memberikan apresiasi atas peran 

perguruan tinggi swasta di NTT,” kata Bria Seran. Ia mengungkapkan, NTT sebelumnya 

selalu menempati urutan 30 secara nasional. Untuk itu, pencapaian ini harus terus 

ditingkatkan oleh seluruh stakeholders. Saat disinggung terkait kekurangan tenaga 

kesehatan, Bria Seran mengatakan kekurangan itu terjadi karena kebutuhan tenaga 

medis akan terus berkembang seiring dengan kemajuan suatu wilayah, misalnya 

pertambahan penduduk dan perubahan standar kesehatan. Selain itu, penyerapan 
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tenaga kesehatan juga senantiasa dilakukan secara berkala oleh pemerintah. “Beberapa 

waktu lalu kami serahkan SK I74 bidan PTT,” ujar Bria Seran. Ketua IDI NTT Rita Enny 

mengatakan, saat ini jumlah dokter di NTT masih jauh dari harapan. Menurutnya, ideal 

jumlah dokter setiap kabupaten minimal 15 orang. Namun, hingga saat ini masih ada 

puskesmas tidak memiliki dokter. Dengan demikian, pelayanan kesehatan yang 

diberikan kepada masyarakat pun tidak akan optimal. Ia berharap Pemprov dapat 

melakukan terobosan untuk mengatasi kondisi tersebut. Dengan kekurangan dokter, 

maka dokter di pedalaman cukup kewalahan dalam menangani pasien. 

18. Langit-langit Terbelah 

Pos Kupang: Senin, 16 Desember 2013 (halaman 12) 

 

Hendrikus NB Tanggu mengalami kelainan fisik sejak dilahirkan. Anak berusia 13 bulan 

ini menderita bibir sumbing yang diikuti dengan terbelahnya langit-langit dalam 

mulutnya. “Dia makan bubur yang diulek dicampur dengan susu. Saya juga peras air 

susu baru kasih dia minum. Makan dan minum pakai selang. Kalau makan pakai sendok 

dia tidak bisa telan,” jelas Yustina Widu, ibu dari Hendrikus. Yustina mengatakan, dia 

selalu membawa Hendrik ke RS Caritas untuk memeriksa kesehatan. Menurutnya, 

anaknya sudah 6 kali opname. Setiap kali berobat dia menghabiskan Rp 200.000. selain 

itu, dia harus membayang ongkos ojek Rp.50.000. Bagi Yustina dan suaminya yang 

berprofesi sebagai petani, keterbatasan mereka membuat upaya untuk mengobati 

Hendrik sampai sembuh tidak maksimal. Yustina mengatakan, kesulitan yang dialami 

sudah disampaikan ke kepala desa. Kepala desa sudah mengajukan proposal kepada 

Bupati, namun sampai saat ini belum terealisasi. 

19. 22 Persen Pengidap HIV/AIDS Pekerja Swasta 

Victory News: Sabtu, 21 Desember 2013 (halaman 8) 

 

 Sekretaris Komisi Penanggulangan HIV/AIDS Kota Kupang, Elias Thomas Salean 

mengatakan, upaya untuk mencegah meningkatnya kasus HIV/AIDS di Kota Kupang 

adalah melakukan berbagai upaya konstruktif diantaranya terus melakukan kampanye 

maupun sosialisasi bagi masyarakat, dan juga melakukan pembagian kondom pada 

lokalisasi, serta membentuk kelompok warga peduli AIDS di 10 kelurahan. “Kelompok 

warga peduli AIDS yang terdapat di 10 kelurahan kota ini adalah Kelurahan Fatululi, 

Tuak Daun Merah (TDM), Oebobo, Oebufu, Oesapa Barat, Alak, Kelapa Lima, Naikoten 

II, dan Oepura. Kelompok ini berfungsi untuk melakukan pencegahan baik dalam 

keluarga maupun masyarakat secara dini,” kata Elias. Ketua Panitia Peringatan Hari AIDS 

sedunia tingkat Kota Kupang Yeri S Padji Kana mengatakan, karena persentasi pekerja 
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Kota Kupang khusus karyawan swasta saat ini lebih tinggi yang menderita HIV/AIDS, 

maka yang diperlukan sekarang adalah tempat kerjanya dapat memfasilitasi semua 

pekerja untuk mengakses edukasi, pengobatan, perawatan, kepedulian, dan dukungan 

dalam pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS.    

 

    

1. Maksimalkan Lahan Sempit dengan Aneka Pangan Lokal 

Timor Express: Senin, 23 Desember 2013 (halaman 6) 

 

Marthen Melkianus dan Albertina Kahi Leba, pasangan suami istri itu memanfaatkan 

pekarangan rumah mereka dengan menanam aneka pangan lokal. Dari jagung, umbi-

umbian, sayur mayur bahkan tanaman umur panjang tumbuh subur di lahan tersebut. 

Sebelum fokus dengan profesi petani, Marthen Melkianus awalnya adalah sopir mobil 

ambulance dan petugas keamanan (security) di RSUD Umbu Rara Meha. Lahan itu 

memang sempit hanya seluas 300 m2, dan berlokasi di RT 05/RW 02 Kelurahan 

Kambajawa, Kecamatan Kota Waingapu. Tekad yang kuat dari pasangan suami isteri ini 

membuahkan hasil meskipun tidak seberapa. Untuk tanaman jagung papar Albertina, 

sekali panen bisa menghasilkan 1 ton jagung pipil dengan harga jual di pasaran sebesar 

Rp 3000/kg. “Kalau ubi kayu yang sudah dikeringkan dari hasil kebun ini satu kali panen 

bisa sebanyak 800 kg. Sayur mayur juga begitu dan hasilnya lumayan. Tapi kami tidak 

menjual hasil kebun ini kecuali sayur mayur. Jagung dan ubi kayu yang sudah 

dikeringkan disimpan untuk persediaan makanan keluarga kami,” jelasnya. Dalam upaya 

menyuburkan lahan tersebut, Albertina mengaku menggunakan pupuk kandang dan 

kompos (organik). “Kami tidak pernah sekalipun menggunakan pupuk kimia seperti urea 

karena itu tidak bagus untuk kesehatan,” katanya.     

2. Hama Belalang Serang TTU 

Pos Kupang: Selasa, 17 Desember 2013 (halaman 3) 

Ribuan hama belalang menyerang tanaman pertanian warga empat desa di Kecamatan 

Biboki Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Akibatnya jagung dan kacang yang 

ditanam di lahan warga seluas kurang lebih 40 hektar, kini rusak parah. Warga empat 

desa yang tanamannya diserang hama belalang itu, yakni Desa Hauteas, Biloe, Tualene 

dan Kelurahan Boronubaen. Kepala Desa Biloe, Yohanes S Bukifan mengatakan, 

serangan hama belalang sudah berlangsung sebulan terakhir ini. Hama belalang ini 

merusak hampir semua tanaman warga hingga tak tersisa. “Saat ini kita belum mendata 

berapa luas lahan warga yang kena serangan hama belalang, namun diperkirakan 40 
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hektar lahan kering warga di dusun I dan II yang didalamnya ditanami jagung, kacang 

tanah dan sejumlah tanaman lainnya rusak parah,” ungkap Yohanes.   

 

 

3. Inflasi Lebih Disebabkan Fluktuasi Harga Pangan 

Timor Express: 20 Desember 2013 (halaman 2) 

 

Inflasi di Provinsi NTT dalam rentang waktu 10 tahun terakhir lebih disebabkan oleh 

fluktuasi harga dan penyesuaian harga komoditas pangan. Dalam rangka mengurangi 

kesenjangan informasi harga antara produsen dan konsumen, TPID Provinsi NTT 

merancang website Pusat Informasi Harga Pangan Strategis. Kepala Perwakilan BI NTT, 

Naek Tigor Sinaga mengatakan, ketersediaan informasi yang simetris antara produsen 

dan konsumen sangat penting dalam pembentukan harga komunitas. Tanpa ada 

informasi yang jelas, akan muncul disparitas harga yang pada akhirnya berpengaruh 

pada peningkatan laju inflasi. Ketidakjelasan informasi juga memicu ekspektasi negatif 

dari masyarakat sehingga dapat merusak stabilitas harga dan mendorong aksi spekulasi. 

Inflasi di NTT sampai dengan November 2013 tercatat 6,96% atau masih di bawah rata-

rata nasional 7,97%. Jika sampai dengan akhir tahun rata-rata inflasi NTT berada di 

bawah rata-rata nasional maka NTT kembali mengulangi prestasi yang sama lima tahun 

lalu.  

4. Setelah Merana, Kini Kakao Membaik 

Pos Kupang: Selasa, 31 Desember 2013 (halaman 8) 

 

Dua tahun sebelumnya, kakao atau coklat milik warga Desa Wewit, Kecamatan Adonara 

Barat terserang penyakit dan hasilnya menurun drastis. Namun, kini tanpa diobati, 

kakao milik 280 lebih kepala keluarga (KK) itu mulai memberikan hasil. Setiap minggu, 

setiap KK bisa memanen lebih dari 300 kg dengan harga kakao kering Rp 23 ribu/kg. 

Seorang petani dan juga tokoh gereja, Sebastinus Suban (42) warga Dusun Tada, Desa 

Wewit mengatakan, prospek kakao sangat menjanjikan sehingga sekarang banyak 

warga tertarik untuk membudidayakan tanaman itu. Karena pada tahun-tahun 

sebelumnya hingga sekarang, dibanding menanam kopi atau hasil kebun lainnya 

maupun dari segi perawatan, tanaman kakao lebih menguntungkan. “Belum pernah kita 

jual dibawah Rp 10 ribu/kg, malahan bila nasib bagus dan pangsa pasar posisinya stabil 

terkadang harganya di atas Rp 20 ribu. Untuk saat sekarang saja, coklat kondisi 

setengah kering (kadar air normal) dibeli pengepul dengan harga Rp 16 ribu apalagi 

kalau dikeringkan lagi harganya akan semakin mahal,” jelas Suban.  



 

  IRGSC FHNRW Edisi 10 NTT Research Focus 010 15 

 

5. Bantuan Benih Jagung MBR Sudah Ditanam 

Timor Ekspress: Rabu, 18 Desember 2013 (halaman 13) 

 

Untuki meningkatkan hasil produksi panen di Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), 

musim tanam 2013, pemerintah pusat memberikan bantuan benih kepada kelompok 

tani dan juga Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Bantuan benih yang diberikan 

diantaranya benih jagung hibrida sebanyak 17 ton. Selain bantuan benih MBR, 

pemerintah pusat juga memberikan bantuan benih bersubsidi. Kepala Dinas 

Perkebunan dan Pertanian Kabupaten TTS, I Gede Witadarma mengatakan, bantuan 

benih MBR ditanam di lahan pertanian seluas 150 hekta are (ha) di tiga kecamatan, 

yakni Kecamatan Amanuban Barat, Mollo Barat dan Kecamatan Kuatnana.  

6. Setelah Pupuk, Bupati Bagi Ternak Sapi 

Pos Kupang: Selasa, 17 Desember 2013 (halaman 3) 

   

Setelah kebijakan membagi-bagi pupuk secara gratis kepada para petani, kini Bupati 

Sabu Raijua, Ir.Marthen Dira Tome kembali membagi ternak sapi kepada masyarakat. 

tapi untuk yang satu ini, para penerima bantuan harus memenuhi syarat, telah memiliki 

Hijauan Makanan Ternak (HMT) dalam jumlah memadai. “Kami baru membagi 60 

ternak sapi kepada masyarakat. Pembagian ternak ini sebagai tindak lanjut dari 

program pakanisasi yang sudah kami lakukan selama ini. Ternak itu langsung kami 

serahkan kepada petani,” ujar Bupati Dira Tome. Dia mengatakan, ternak sapi yang 

diserahkan kepada masyarakat itu, dalam kondisi sehat. Ternak itu merupakan bagian 

dari program pengadaan seribu ternak sapi untuk masyarakat di daerah itu. “Kami ingin 

mengembangbiakkan ternak sapi bukan secara alamiah tetapi dengan teknologi 

transfer embrio. Tahapan menuju ke arah itu sudah kami lakukan. Para ahli dari Undana 

sudah melatih para inseminator. Kami yakin ke depan pengembangan ternak sapi di 

Sabu Raijua dilakukan dengan cara-cara luar biasa,” ujarnya optimis.     

 

 

 

    

1. Runway Bandara Tak Nyaman 

Pos Kupang: Senin, 16 Desember 2013 (halaman 10) 

 

Kondisi runway (landasan pacu) Bandara El Tari Kupang saat ini sudah tidak nyaman lagi 

untuk penerbangan. Runway bergelombang, marking center line tak kelihatan dan 
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warga bebas keluar masuk area terlarang. Danlanud El Tari Kupang, Kolonel Pnb Eko 

Dono Indarto mengatakan, “Memang benar. Hasil pantauan kami di lapangan juga 

demikian. Maintenance yang dilakukan, aspal runway dibuat asal jadi. Aturannya, 

landasan harus rata untuk menjamin tingkat keselamatan penerbangan. Marking center 

line atau garis putih yang menjadi panduan bagi pilot, di beberapa bagian sudah tidak 

kelihatan. Hal ini tidak boleh terjadi. Bandara ini memang tidak nyaman untuk 

penerbangan”. Eko mengaku sudah sering berkoordinasi dengan pihak Angkasa Pura I 

sebagai pengelola. Namun, katanya, komunikasi yang coba dibangun tidak direspons. 

Bagi Eko, hal ini sebenarnya tidak boleh terjadi, kalau semua pihak berkomitmen agar 

tidak terjadi hal yang tidak diinginkan bagi penerbangan di NTT.  

2. Rumah Tertindih Pohon di Naimata 

Timor Express: Senin, 30 Desember 2013 (halaman 10) 

 

Waspada. Ini kata yang paling pas bagi warga Kota Kupang saat ini. Bagaimana tidak, 

hujan disertai angin kencang pada Jumat (27/12) lalu, mengakibatkan sebatang pohon 

besar tumbang di Jl. Taebenu RT 10/RW 04 Kelurahan Naimata sehingga menimpa kios 

milik ketua RT 10, Nikolas Tefbana. Bencana di jumat petang sekitar pukul 17.00 wita itu 

mengakibatkan akses Jl. Taebenu lumpuh total. Atas kerja sama masyarakat dibawah 

koordinasi lurah Naimata dan petugas BNPB Kota Kupang, akhirnya pukul 20.00 wita Jl. 

Taebenu kembali normal, dan tidak ada korban jiwa dalam peristiwa ini.  

3. Luas Lahan Kritis 62.082 Ha 

Victory News: Selasa, 17 Desember 2013 (halaman 13) 

 

Lahan kritis di Kabupaten Nagekeo mencapai 62.082 hektare. Di antaranya itu 19.895 

hektare ada dalam kawasan hutan. Sementara tingkat kerusakan hutan cukup tinggi 

mencapai 1.559 hektare yang mayoritas rusak karena dirambah masyarakat dan sisanya 

karena dibakar. Hal ini dikatakan Kepala Dinas Kabupaten Nagekeo Marselinus Seda 

saat ditemui di ruang kerjanya, Kamis (12/12). Dia menambahkan, saat ini luas hutan di 

Nagekeo baru 22 persen dari standar minimum untuk sebuah daerah, yakni 30 persen 

sesuai Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 Kehutanan. Terkait dengan luas kawasan 

hutan dalam mendukung DAS Aesesa, ada beberapa kegiatan yang telah diprogramkan. 

Ia mengatakan, DAS Aesesa tidak saja menjadi tanggung jawab Pemerintah Kabupaten 

Ngada karena DAS tersebut melintasi wilayah Kabupaten Ngada dan Nagekeo. Dia 

mengatakan, debit air di sumber air baik di anak sungai maupun mata air di DAS dari 

waktu ke waktu terus menurun, namun pada musim hujan meningkat tajam akibat 

kerusakan hutan dan berkurangnya daerah resapan air akibat pembangunan. “Karena 
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itu, kita akan melakukan penanaman di lahan-lahan kritis dengan syarat ada kepastian 

lahan dan pagar,” ungkapnya.   

 

 

4. Drainase Tersumbat, Jalan Raya Jadi Kali 

Pos Kupang: Jumat, 20 Desember 2013 (halaman 13) 

 

Buruknya pengerjaan drainase di sepanjang jalan negara tahun 2013 mulai depan 

Gereja Santo Petrus Paulus Waikabubak hingga depan kompleks perumahan hakim 

Pengadilan Negeri Waikabubak menyebabkan jalan raya seperti kali kecil. Drainase yang 

tersumbat ditambah tidak adanya lubang pembuangan air dari jalan raya menuju 

drainase menyebabkan banjir menghujam jalan raya. Kondisi ini dialami masyarakat 

Sumba Barat selama seminggu terakhir. Masyarakat meminta kontraktor pelaksana 

segera membersihkan drainase agar saluran air lancar manakala hujan besar tiba. 

Apalagi kondisi itu masih menjadi tanggung jawab pemeliharaan oleh kontraktor 

pelaksana. Warga sepanjang jalur jalan negara tersebut kesulitan turun membersihkan 

drainase, selain sempit juga tertutup rapat karena dipenuhi material. Warga juga 

meminta kontraktor pelaksana segera membuka lubang-lubang kecil pembuangan air 

dari jalan raya menuju drainase agar air tidak mengalir di jalan raya.  

5. Lima Ruas Jalan Sasaran Genangan Air 

Pos Kupang: Senin, 23 Desember 2013 (halaman 22) 

 

Lima ruas jalan di Kota Borong selalu menjadi sasaran genangan air hujan, karena 

drainase di ruas jalan tersebut belum ditata dengan baik dan kondisi jalan berlubang. 

Lima ruas jalan tersebut adalah Jalan Jendral Soeharto, Jalan Piere Tendean, Jalan 

Ahmad Yani, Jalan Sukun, dan Jalan Durian. Pantauan Pos Kupang, selama musim hujan 

selalu tergenang di badan jalan, karena drainase pembuang air kurang bagus, bahkan 

tidak ada drainase. Di lima ruas jalan itu banyak jalan berlubang sehingga saat musim 

hujan air tergenang bagaikan kolam. Kondisi itu terlihat di Jalan Piere Tendean menuju 

kompleks Pasar Inpres Borong, Jalan Ahmad Yani persis di depan Koramil Borong. Juga 

di Jalan Sukun dan Jalan Durian menuju Kampung Bugis. Tidak adanya drainase 

membuat tanah atau pasir yang terbawa banjir masuk ke dalam badan jalan sehingga 

kondisi jalan berlumpur. Kondisi itu seperti terlihat di Jalan Ahmad Yani. Jalan ini persis 

di daerah rata, sehingga lumpur yang terbawa bajir seolah-olah tertampung di badan 

jalan. 
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6. Jalur Ende-Nangapanda Rawan Longsor 

Pos Kupang: Sabtu, 28 Desember 2013 (halaman 19) 

 

Ruas jalan negara yang menghubungkan Kota Ende hingga ke wilayah Kecamatan 

Nangapanda, rawan longsor. Akibatnya para pengguna jalan, baik pengendara 

kendaraan bermotor maupun pejalan kaki selalu terancam material longsor, baik tanah 

maupun batu. Terlihat ada dua tumpukan material di jalan tersebut. Meskipun 

demikian secara umum arus lalu lintas di jalur negara masih bisa dilewati walau harus 

menggunakan satu jalur jalan. “Saat ini mungkin tumpukan material belum mengalir ke 

jalan, namun demikian bukan tidak mungkin suatu saat bisa meluap ke jalan apabila 

belum juga dibersihkan. Apalagi saat sekarang ini tengah memasuki musim hujan,” kata 

Frengky, salah seorang pengguna jalan. Frengky berharap pemerintah segera 

membersihkan material longsor agar tidak meluap ke badan jalan yang berakibat 

tertutupnya arus lalu lintas di jalan negara.  

7. Diragukan Mutu Jalan di Lewoleba 

Pos Kupang: Minggu, 29 Desember 2013 (halaman 5) 

Elias Keluli Making, Sekertaris Aliansi Keadilan dan Anti Kekerasan Lembata, Rabu (25 

Desember 2013) mengajak Pos Kupang berjalan keliling Kota Lewoleba, terutama untuk 

mencermati kualitas pengerjaan jalan Trans Lembata. Perjalanan mulai di sekitar 

Simpang Lima Wangatoa. Di sekitar Simpang Lima itu, beberapa waktu lalu aspalnya 

jebol. Jalan jebol persis di lokasi selokan di bawah aspal. Masih di sekitar persimpangan 

Wangatoa di samping kanan toko milik Nasir, pintu masuk lorong ke utara juga 

terkelupas. Sebelah barat persimpangan, satu lorong ke utara dekat Jembatan Trans 

Lembata, jalan masuk juga jebol. Plat dekernya beberapa bulan lalu patah dan rubuh. 

Plat-plat trotoar jalan yang paling banyak rubuh terdapat di sepanjang ruas mulai dari 

jalan masuk ke Pasar TPI sampai ke pertigaan Kantor Telkom Lewoleba. Yang paling 

parah, genangan air di jalan hotmix. Paling banyak genangan tampak di halaman depan 

Gereja Katolik Paroki Santo Beneraux Lewoleba, di sekitar kompleks pertokoan 

Lewoleba. Kami juga mengecek jalan Trans Lembata yang baru saja dikerjakan. Ternyata 

jalan Trans Lembata yang baru dibangun, ada persoalan besar terkait sistem drainase. 

Hal itu tampak di depan kediaman Ketua DPRD Lembata, di Wangatoa. Ketika hujan tiba, 

air menggenangi selokan dan tumpukan sampah-sampah ke ruas utama kota Lewoleba 

itu. “Mutu pekerjaan jalan Trans Lembata memang sangat diragukan. Baik hotmix, 

drainase, maupun trotoarnya,” tandas Ely Making di sela-sela jalan keliling hari itu. 

8. Tembok Penampang Saluran Ambruk 

Victory News: Sabtu 28 Desember 2013 (halaman 11) 
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Walau dikerjakan selama dua tahun anggaran dengan anggaran sebesar Rp 8,7 miliar, 

namun pekerjaan fisik tembok penampang saluran di Civic Center Oelamasi, Kabupaten 

Kupang sudah ambruk. Ambruknya tembok penampang saluran yang dikerjakan dengan 

dana Rp 8,7 miliar itu diakibatkan karena pelaksanaan pekerjaan itu dilakukan asal-

asalan dan tidak memenuhi kaidah-kaidah teknik. Wakil ketua DPRD Kabupaten Kupang 

Anton Natun mengatakan, pembangunan tembok penampang saluran itu merupakan 

proyek tahun anggaran 2012. Di awal pebangunan, kata Anton, DPRD sudah 

mengingatkan Dinas PU Kabupaten Kupang agar tembok penampang saluran itu harus 

memenuhi kaidah-kaidah teknis seperti harus menggunakan beton bertulang dan harus 

berbentuk trapesium. Tujuannya agar ketika terjadi gaya horisontal dari samping, 

tembok tidak patah atau ambruk. Sebab sifat tanah di Civic Center Oelamasi sangat labil. 

Namun menurut Anton, Dinas PU mengabaikan permintaan Dewan tersebut. Dinas PU 

bahkan mengklaim, pembangunan tembok penampang saluran itu sudah sesuai kaidah-

kaidah teknis. Faktanya, kata Anton, tembok penampang saluran yang baru dikerjakan 

beberapa bulan tersebut sudah ambruk. Karena itu, Anton berjanji akan berkoordinasi 

dengan unsur pimpinan DPRD Kabupaten Kupang Joao Mariano dan Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK) proyek saluran air Civic Center Oelamasi,Toby Mesakh, untuk dengar 

pendapat. Toby Mesakh membenarkan rubuhnya tembok penampang saluran tersebut. 

Karena itu, ia berjanji akan segera melakukan koordinasi dengan konsultan perencana 

dan kontraktor pelaksana untuk segera memperbaiki tembok penampang saluran yang 

ambruk tersebut. Menurutnya,ambruknya tembok penampang saluran itu selain 

diakibatkan karena besarnya tekanan horisontal tanah dari samping tembok, terlebih di 

daerah genangan air yang banyak, juga diakibatkan karena kesalahan teknis pekerja 

yang melaksanakan pekerjaan itu. 

9. Siswi SMP Hanyut Dibawa Banjir 

Timor Ekspress: Selasa, 24 Desember 2013 (halaman 15) 

 

Margaretha hanyut dibawa banjir di Kali Wae Pesi, persisnya di Nggorang, Desa Bajak, 

Kabupaten Manggarai setelah sampan yang ditumpanginya terbalik. Dua anggota 

keluarga lain yang yang berada di dalam satu sampan, Yani Valentina Beno dan 

pamannya Lorens Nose bisa diselamatkan, sementara Margareta Beno hilang disapu 

arus kali dan hingga sekarang belum ditemukan. Korban yang sekolah di Nggorang, 

bersama dua anggota keluarganya hendak menyebrang kali, persisnya di sekitar 

pertemuan kali besar Wae Pesi dan Wae Naong, walaupun arus banjir deras karena 

hujan ketiganya nekat menyebrang menggunakan perahu. Dalam perjalanan, 

perahunya terbalik setelah dihantam arus yang deras. Warga kesulitan mencari karena 

banjir masih terus terjadi.  
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10. Jalan Penghubung 4 Desa Rusak Parah 

Victory News: Selasa, 17 Desember 2013 (halaman 13) 

 

Hujan deras yang mengguyur wilayah Manggarai selama dua pekan terakhir 

menyebabkan ruas jalan Golo Cala-Rabeng rusak parah. Tak adanya drainase 

menyebabkan aspal jalan yang menghubungkan Desa Umung, Papang, Pongkor, dan 

Ngkaer di Kecamatan Satar Mese, Manggarai itu terbawa erosi. Sekretaris Desa Papang 

Donatus Matus, menyampaikan hal itu saat menghubungi VN melalui ponselnya, Senin 

(16/12). “Tak hanya aspal yang terkelupas, batu-batu pun terangkat. Badan jalan penuh 

dengan lubang. Kondisinya seperti tahun 2008 ke bawah, seperti masa-masa jalan ini 

diaspal,” kata Donatus. Disampaikannya, kondisi paling parah berjarak kira-kira 2 km. 

Ketika sedang diguyur hujan, badan jalan seperti kali dengan volume air yang 

memenuhi permukaan jalan. Saat itu, tak ada kendaraan yang berani melintas karena 

khawatir terperosok ke dalam lubang.  

 

 

 

    
 

1. Krisis Air Bersih Landa Kota Mbay 

Pos Kupang: Selasa, 31 Desember 2013 (halaman 20) 
 
Sebulan sudah masyarakat Mbay, Ibukota Kabupaten Nagekeo, menderita kekurangan 
air bersih. Namun sampai pekan lalu, Badan Layanan Umum (BLU) Air Bersih dan 
Pemkab Nagekeo belum mengambil langkah apapun. Sementara proposal permohonan 
anggaran darurat penanganan jaringan air bersih di Alorawe yang rusak disapu banjir 
dan longsor pun belum sampai ke Bagian Keuangan Pemkab Nagekeo. “Sudah dari dua 
minggu lalu saat sidang anggaran di DPRD saya minta segera masukan proposal. Namun 
sampai saat ini belum ada proposal yang masuk ke meja saya. Saya tidak tahu 
kendalanya dimana. Padahal dana tanggap darurat itu bisa dicairkan kapan saja jika ada 
permohonan,” kata La Safrudin, Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Kabupaten Nagekeo. Selama pasokan air bersih dari BLU macet, 
masyarakat bertahan dengan air sumur dan air kali Aesesa. Ada yang terpaksa membeli 
dari mobil tangki dengan tarif yang cukup mahal. Sementara mobil tangki air bersih 
milik BLU digunakan hanya untuk melayani pejabat. Ada juga informasi, BLU 
memanfaatkan krisis air bersih berkepanjangan tersebut dengan membisniskan air 
bersih melalui layanan mobil tangki dengan tarif Rp 150 ribu sampai Rp 200 ribu/tangki.   
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2. Warga Desa Nunusunu Minta Air 

Timor Express: Rabu, 18 Desember 2013 (halaman 13) 
 
Masyarakat Desa Nunusunu, Kecamatan Kualin, Senin (16/12) mendatangi Komisi C 
DPRD TTS. Kedatangan masyarakat bertujuan untuk mengadukan proyek perpipaan 
yang saat ini dikerjakan, pada sumber air dari desa mereka. Walau proyek itu berada di 
desa tersebut, namun masyarakat Desa Nunusunu yang memiliki 1000 KK, tidak 
mendapatkan air bersih dari proyek tersebut. Malah proyek air bersih itu, disalurkan ke 
empat desa lain masing-masing, Desa Kiufatu, Toeneke, Tuafanu, dan Desa Kualin. 
“Kami sudah ukur jarak dari sumber air ke desa kami kurang lebih 520 meter. Jadi kalau 
bisa tarik kasih kami air juga ke desa kami,” kata Seprianus Polly, Ketua BPD Desa 
Nunusunu.     

3. Rp 22 Miliar Untuk Pengolahan Air 

Pos Kupang: Selasa, 31 Desember 2013 (halaman 19) 
 
Pemerintah pusat menyiapkan dana Rp 22 miliar untuk pembangunan pengolahan air 
laut menjadi air tawar di Kecamatan Pulau Ende, Kabupaten Ende. Pulau Ende 
merupakan salah satu dari lima daerah di Indonesia yang mendapatkan proyek serupa 
serta menjadi satu-satunya di Provinsi NTT. Hal ini dikatakan Bupati Ende, Drs. Don 
Bosco Wangge kepada wartawan saat ditanya mengenai informasi adanya rencana 
pembangunan pengolahan air laut menjadi air tawar di Kecamatan Pulau Ende. 
Dikatakan, sebagai bupati pihaknya menyambut baik rencana pelaksanaan 
pembangunan pengolahan air laut menjadi air tawar di Kecamatan Pulau Ende. Dengan 
demikian setidaknya dapat menjadi jawaban akan kebutuhan air bagi warga Kecamatan 
Pulau Ende. Dengan demikian setidaknya dapat menjadi jawaban akan kebutuhan air 
bagi warga Kecamatan Pulau Ende yang selama ini memang mengalami kesulitan akan 
air minum bersih. Secara teknis pelaksanaan pembangunan akan dilakukan oleh teknisi 
dari luar negeri, karena baik dana maupun peralatan pengolahan air laut semuanya 
berasal dari luar negeri. Lanjut Wangge, sesuai informasi yang dia terima dari 
pemerintah pusat, pengelola proyek pengolahan air laut menjadi air tawar dalam jangka 
waktu lima tahun ditangani oleh pihak swasta atau konsorsium seelah itu baru 
diserahkan ke Pemkab Ende dalam hal ini PDAM Kabupaten Ende. Terkait pengelolaan, 
kata Wangge, pihaknya belum sepakat mengingat kemampuan dana juga sumber daya 
manusia yang ada, apalagi kemampuan PDAM Ende yang belum terlalu optimal.  

4. Jaringan Pipa di Ende Peninggalan Belanda 

Pos Kupang: Selasa, 31 Desember 2013 (halaman 19) 
 
Jaringan pipa air di Kota Ende masih merupakan peninggalan jaman Belanda. Akibatnya 
pasokan air bagi warga di kota tesebut kerap terganggu karena kerusakan jaringan. 
Bupati Ende Drs.Don Bosco Wangge mengatakan, salah satu kendala yang membuat 
pasokan air bagi warga Kota Ende kerap terganggu adalah keberadaan jaringan atau 
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pipa air. Jaringan yang ada kebanyakan merupakan peninggalan Belanda yang 
kebanyakan sudah rusak sehingga otomatis mempengaruhi pasokan air. “Setiap tahun 
pemerintah memang terus berupaya memperbaikinya, namun tidaklah seimbang 
dengan jumlah permintaan karena hampir tiap tahun jumlah penduduk Kota Ende terus 
bertambah, “ katanya. Ditambahkannya, cecara kasat mata terlihat bahwa ada 
perbaikan jaringan dengan panjang 1 atau 2 kilo meter. Hal itu hendaknya jangan dilihat 
bahwa dalam satu wilayah sudah ada perbaikan jaringan dengan panjang 1 atau 2 kilo 
meter, karena belum tentu semua wilayah tersebut terjangkau seperti dalam rencana. 
“Kalau hanya ditarik garis lurus maka dipastikan 1 atau 2 kilo meter terjangkau, namun 
karena pemasangan pipa yang berkelok-kelok sesuai dengan kebutuhan warga, maka 
rencana pemasangan pipa untuk jangkauan 1 atau 2 kilo tidak dapat terealisasi,”kata 
Wangge.  

5. Januari, PDAM Rote Naikan Tarif 

Timor Express: Sabtu, 28 Desember 2013 
 
PDAM Kabupaten Rote Ndao menaikkan tarif air minum, dari Rp 1500 menjadi Rp 3500 
per meter kubik. Kenaikan tarif tersebut akan efektif mulai 7 Januari 2014. Demikian 
dikatakan Direktur PDAM Kabupaten Rote Ndao, Marthen Kalla. Menurut dia, tujuan 
menaikkan tarif air minum tersebut adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan, sehingga lebih mampu mengatasi seluruh kebutuhan 
biaya operasi dan pemeliharaan, serta meningkatkan kuantitas, kualitas, dan 
kontinuitas pelayanan juga mempertahankan keberlangsungan usaha. Menaikkan tarif 
menurut Kalla, merupakan pilihan yang harus diambil, karena kondisi keuangan PDAM 
selama tiga tahun terakhir ini, dinilai tidak mampu membiayai kewajiban-kewajiban 
secara penuh, karena penerimaan lebih kecil, dibandingkan dengan biaya yang harus 
dibayar perusahaan. Dan salah satu faktor penyebabnya adalah rendahnya tarif air 
minum yang berlaku saat ini. “Kita ini sudah tujuh tahun tidak pernah naikan tarif air 
minum, jadi sebenarnya kalau sesuai aturan juga sudah tidak sesuai, namun memang 
kondisi sosial ekonomi masyarakat kita seperti ini ya, tidak salah juga. Namun sekarang 
untuk peningkatan pelayanan, maka tentu kita harus naikan,” ujar Kalla.  

6. Mahalnya Air di Kampung Jati 

Pos Kupang: Senin, 23 Desember 2013 (halaman 18) 
 

Sebelum tahun 2011 kebutuhan air bersih warga Kampung Jati di Desa Golo Kantar, 
Kecamatan Borong, Kabupaten Manggarai Timur (Matim), bisa terpenuhi setiap saat. Air 
untuk masak makanan, minum, mandi dan mencuci tersedia dan mudah dijangkau. 
Namun tiga tahun belakangan, untuk mendapatkan air bersih warga harus 
mengeluarkan biaya Rp 15000/hari untuk membeli dua jerigen air bersih. “Pipa air yang 
kami bangun secara swadaya rusak total karena proyek jalan raya yang melewati 
Kampung Jati-Jengok-Lehong. Pemerintah sempat mengganti dengan pipa yang baru, 
tetapi air tak keluar sampai hari ini,” ujar tokoh masyarakat Kampung Jati, Martinus 
Madi (47), didampingi Laurensius Urut (49), dan Rofinus (48). Bahkan, kata Martinus, 
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kebutuhan pagi Rp 7500 dan sore Rp 7500 (bayar air bersih Rp 7500/jerigen ukuran 35 
liter) sudah lumrah bagi warga kampung ini. Untuk kebutuhan mandi dam mencuci 
pakaian, lanjut Martinus, warga membeli satu tangki plastik ukuran sekitar 1000 liter 
yang selalu dibawa mobil pick up yang menawarkan air Rp 40.000 dari rumah ke rumah 
di kampung itu. Seluruh warga menjadi pelanggan setia.  
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